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ABSTRAK

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi PBL di MA Nurul Ali Secang Magelang dan dampaknya
terhadap keterampilan kognitif siswa. Selain itu, artikel ini juga akan menyajikan data dan
statistik yang relevan untuk mendukung argumen mengenai efektivitas model PBL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang
jelas dalam kemampuan analisis dan sintesis siswa setelah menerapkan PBL. Data dan statistik
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata siswa dan hasil belajar setelah
penerapan PBL. Pelatihan untuk guru dan dukungan dari manajemen sekolah sangat penting
untuk memastikan keberhasilan penerapan model pembelajaran ini.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis

ABSTRACT

Problem Based Learning (PBL) is one of the effective approaches to develop students' critical
thinking skills. This study aims to explore the implementation of PBL in MA Nurul Ali Secang
Magelang and its impact on students' cognitive skills. In addition, this article will also present
relevant data and statistics to support the argument regarding the effectiveness of the PBL
model in improving student learning outcomes. The results of the study showed that there was
a clear increase in students' analytical and synthesis skills after implementing PBL. Data and
statistics showed a significant increase in students' average scores and learning outcomes after
implementing PBL. Training for teachers and support from school management are essential to
ensure the success of implementing this learning model.

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning, Critical Thinking Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama dalam hal pengembangan keterampilan berpikir Kkritis siswa.
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi yang pesat. Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem-Based Learning, PBL) muncul sebagai salah satu pendekatan yang
efektif untuk mengembangkan keterampilan ini. PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hmelo-Silver (2004), PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan kolaboratif. Dalam konteks MA Nurul Ali Secang Magelang,
penerapan PBL diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa. Data dari Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa hanya 30% siswa di
Indonesia yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik, sehingga penerapan model
pembelajaran ini menjadi sangat relevan.
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PBL mengharuskan siswa untuk bekerja dalam kelompok, mengidentifikasi masalah,
melakukan penelitian, dan menemukan solusi. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan akademik siswa, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir analitis dan kreatif.
Dalam konteks MA Nurul Ali, penerapan PBL dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan kurikulum yang ada, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.

Berbagai studi menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Misalnya, penelitian oleh Barrows (1996) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan PBL
lebih terhasil dan memiliki sikap positif terhadap pembelajaran. Hal ini penting untuk
diperhatikan, mengingat hasil belajar yang tinggi dapat berkontribusi pada pencapaian
akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan PBL di MA Nurul Ali Secang Magelang dan dampaknya terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Dalam artikel ini, akan dibahas mengenai konsep dan prinsip PBL, implementasi PBL
di MA Nurul Ali, serta hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran ini. Selain itu,
artikel ini juga akan menyajikan data dan statistik yang relevan untuk mendukung argumen
mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Konsep dan Prinsip Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada pemecahan masalah sebagai sarana untuk belajar. PBL berawal dari pengenalan
masalah yang nyata, yang kemudian mendorong siswa untuk melakukan penelitian, berdiskusi,
dan berkolaborasi dalam mencari solusi. Menurut Savin-Baden (2000), PBL memiliki beberapa
prinsip dasar, antara lain keterlibatan aktif siswa, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan
berpikir Kkritis.

Prinsip pertama, keterlibatan aktif siswa, menekankan bahwa siswa harus berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada situasi yang menantang dan
harus berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam konteks MA Nurul Ali,
penerapan prinsip ini dapat dilakukan melalui studi kasus yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan terhasil untuk belajar.

Prinsip kedua, kolaborasi, menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa
bekerja sama dalam kelompok. PBL mendorong siswa untuk berbagi ide, mendiskusikan solusi,
dan saling membantu dalam proses belajar. Penelitian oleh Johnson dan Johnson (1999)
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan sosial siswa. Di MA Nurul Ali, kolaborasi dapat difasilitasi melalui pembentukan
kelompok belajar yang heterogen, sehingga setiap siswa dapat berkontribusi sesuai dengan
kemampuannya.

Prinsip ketiga, pengembangan keterampilan berpikir kritis, adalah inti dari PBL. Siswa
diajarkan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti. Menurut Facione (1990), keterampilan berpikir kritis meliputi kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta menarik
kesimpulan yang logis. Penerapan PBL di MA Nurul Ali dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan ini melalui berbagai aktivitas yang menuntut mereka untuk
berpikir kritis dan kreatif.

Secara keseluruhan, PBL merupakan model pembelajaran yang memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan memahami konsep dan prinsip
dasar PBL, pendidik di MA Nurul Ali dapat merancang pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan bagi siswa. Penerapan PBL yang efektif diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di MA Nurul Ali Secang
Magelang.
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Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah di MA Nurul Ali

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di MA Nurul Ali Secang
Magelang dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis. Pertama, guru perlu
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan kurikulum dan kehidupan siswa. Masalah
tersebut harus cukup kompleks untuk mendorong siswa berpikir kritis dan memerlukan
penelitian lebih lanjut. Misalnya, dalam mata pelajaran ilmu sosial, guru dapat mengangkat isu
tentang dampak perubahan iklim terhadap masyarakat lokal.

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah membentuk kelompok
belajar. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang beragam, sehingga setiap kelompok
memiliki anggota dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk
mendorong diskusi yang lebih kaya dan memperluas perspektif siswa dalam memecahkan
masalah. Menurut penelitian oleh Cohen (1994), pembelajaran dalam kelompok yang beragam
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan akademik siswa.

Setelah kelompok terbentuk, siswa kemudian melakukan penelitian untuk
mengumpulkan informasi terkait masalah yang dihadapi. Pada tahap ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam mencari sumber informasi yang valid dan relevan.
Siswa dapat menggunakan berbagai sumber, seperti buku, artikel, dan internet, untuk
mendalami masalah tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
penelitian aktif memiliki pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pelajaran (Prince,
2004).

Setelah penelitian selesai, setiap kelompok mempresentasikan temuan mereka kepada
kelas. Presentasi ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk berbagi informasi, tetapi juga
melatih keterampilan komunikasi dan argumentasi mereka. Siswa diajarkan untuk memberikan
umpan balik konstruktif terhadap presentasi teman-teman mereka, yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan refleksi. Menurut penelitian oleh Dwyer (2010), presentasi
kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan kemampuan berbicara di depan
umum.

Terakhir, evaluasi dilakukan untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi dan
keterampilan berpikir kritis yang telah mereka kembangkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui
tes tertulis, penilaian proyek, atau rubrik penilaian yang mencakup aspek kolaborasi, presentasi,
dan pemecahan masalah. Dengan demikian, implementasi PBL di MA Nurul Ali tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga keterampilan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di MA melalui penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based Learning) pada mata pelajaran sejarah. Penelitian dilakukan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Desain PTK ini diadaptasi dari model Kemmis dan McTaggart
untuk memastikan proses yang sistematis dan berkelanjutan dalam memperbaiki pembelajaran.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berbasis Problem-Based Learning, merancang instrumen evaluasi keterampilan berpikir kritis,
serta menyiapkan materi dan media pembelajaran. Selama pelaksanaan tindakan, siswa
diberikan masalah-masalah historis untuk dianalisis secara kelompok, diikuti dengan diskusi
dan presentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, sementara refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap
siklus dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes keterampilan berpikir kritis, dan

wawancara. Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan

keterlibatan siswa, sedangkan hasil tes dianalisis secara kuantitatif untuk melihat peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa dari siklus ke siklus. Wawancara digunakan untuk

mendapatkan umpan balik dari siswa terkait penerapan Problem-Based Learning. Hasil dari

penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang efektivitas model pembelajaran

berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

sejarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus masing- masing terdiri
dari tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan pada pertemuan
ketiga dilakukan pemberian tes akhir siklus untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap
materi setelah diterapkan model pembelajaran PBL. Hasil penelitian ini terdiri dari hasil
observasi dan hasil belajar siswa. Hasil observasi diperoleh setelah observator mengamati
aktivitas guru dan siswa yang kemudian dituangkan ke dalam lembar observator.

Hasil belajar untuk setiap siklus saat penelitian berlangsung dari siklus I dan Il dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Sejarah Siswa pada Siklus | dan 11

Skor Rata-rata
_ Tes _ Persentase Persentase
Siklus Tugas I T_eg Akhir Has:|I Pen_mgkat_an Ketu_ntasan
ndividu| o, |\« | Belajar | Hasil Belajar |  Siswa
Siklus | 60,44 | 62,47 | 69,16 | 68,74 59,88% 45,12%
Siklus |1 82,30 | 77,74 | 85,75 | 82,58 25,23% 92,17%

Tabel di atas menyajikan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah pada
Siklus I dan Siklus I, mencakup skor rata-rata tugas, tes individu, dan tes akhir siklus, serta
persentase peningkatan hasil belajar dan tingkat ketuntasan siswa. Pada Siklus I, skor rata-rata
tugas siswa adalah 60,44, skor rata-rata tes individu mencapai 62,47, dan skor rata-rata tes akhir
siklus berada di angka 69,16. Skor rata-rata hasil belajar keseluruhan pada Siklus | tercatat
sebesar 68,74. Persentase peningkatan hasil belajar pada siklus ini adalah 59,88%, dengan
tingkat ketuntasan siswa hanya mencapai 45,12%. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada Siklus I masih tergolong rendah, dengan mayoritas siswa belum mencapai
ketuntasan minimal.

Pada Siklus 11, terdapat peningkatan yang signifikan dalam seluruh aspek hasil belajar.
Skor rata-rata tugas siswa meningkat menjadi 82,30, sedangkan skor rata-rata tes individu naik
menjadi 77,74. Skor rata-rata tes akhir siklus juga mengalami peningkatan yang signifikan,
mencapai angka 85,75. Secara keseluruhan, skor rata-rata hasil belajar pada Siklus 1l mencapai
82,58, yang menunjukkan peningkatan substansial dibandingkan Siklus 1. Perbaikan ini
mengindikasikan bahwa intervensi atau strategi pembelajaran yang diterapkan selama Siklus 11
berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam materi sejarah.

Persentase peningkatan hasil belajar pada Siklus 1l tercatat sebesar 25,23%,
menunjukkan peningkatan yang lebih terfokus dibandingkan dengan Siklus 1. Tingkat
ketuntasan siswa juga meningkat tajam pada Siklus Il, mencapai 92,17%, jauh di atas angka
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45,12% pada Siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai atau
melampaui standar ketuntasan minimal. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa pada Siklus 11, yang memungkinkan
mereka untuk lebih memahami materi sejarah.

Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa dari
Siklus I ke Siklus Il dalam pembelajaran sejarah. Peningkatan skor rata-rata pada setiap
komponen, serta kenaikan signifikan dalam persentase ketuntasan siswa, menunjukkan bahwa
perubahan strategi pembelajaran pada Siklus 11 berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hasil ini menunjukkan pentingnya evaluasi dan penyesuaian metode pengajaran untuk
memastikan siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mencapai tingkat keberhasilan
yang diinginkan. Strategi yang lebih interaktif, berbasis proyek, atau menggunakan pendekatan
yang relevan dengan kebutuhan siswa kemungkinan menjadi faktor keberhasilan pada Siklus
Il.

Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa hambatan yang mengganggu proses belajar
mengajar pada siklus | yaitu:
1. Masih banyak siswa yang tidak tertib pada saat masuk ke kelas sehingga banyak
waktu yang terbuang untuk menertibkan siswa.

2. Beberapa tahapan pada skenario pembelajaran belum terlaksana dikarenakan belum
mampu mengefisiensikan waktu.

3. Pengerjaan LKPD didominasi oleh siswa yang pandai sehingga siswa yang lain
cenderung pasif/tidak berpartsipasi.

4. Banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru sehing- ga banyak siswa
yang kebingungan dalam menyelesaikan latihan- latihan yang ada di LKPD.

5. Siswa lebih banyak bertanya kepada guru daripada membaca dan memahami isi yang

ada di LKPD sehingga membuat kelas menjadi gaduh dan sulit dikontrol.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti merancang beberapa perbaikan
yang akan dilaksanakan pada siklus 11. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada siklus
Il yaitu:

1. Menegaskan kembali aturan Problem Based Learning (PBL) kepada siswa.

2. Meningkatkan hasil kepada siswa agar lebih semangat dalam mengumpulkan poin
kemajuan bagi kelompoknya.

3. Siswa diberi tugas sebagai bahan latihan agar dapat lebih memahami materi yang telah
diajarkan dengan baik.

4. Meningkatkan pemerataan bimbingan kepada setiap kelompok, baik pada kelompok
yang aktif maupun pasif.

5. Pengaturan waktu harus lebih efisien sehingga langkah-langkah pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan skenario pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

6. Tegas terhadap siswa yang membuat kegaduhan di kelas.

7. Isi dari LKPD diubah ke arah kontekstual dan bahasa penulisan dibuat semudah
mungkin agar siswa mampu memahami materi dengan baik.

8. Pada saat menyimpulan materi pembelajaran, sebaiknya siswa ikut dilibatkan,

sehingga materi yang diajarkan dapat tertanam dibenak siswa.

Pelaksanaan skenario pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus Il yang secara umum dapat dikatakan baik.
Pelaksanaan belajar mengajar sudah cukup baik, guru telah melaksanakan pelaksanaan belajar
mengajar sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Kekurangan-kekurangan yang terdapat
pada siklus sebelumnya pun telah diperbaiki. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar pada
siklus 11 secara keseluruhan dinilai baik. Sebagian besar siswa telah memperhatikan materi yang
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disampaikan oleh guru. Siswa memahami LKPD terlebih dahulu sebelum menyelesaikan latihan
yang diberikan dan bertanya jika seluruh anggota kelompoknya tidak mengerti. Kegiatan diskusi
pun berjalan dengan baik karena hanya beberapa siswa saja yang pasif. Pengerjaan latihan pada
LKPD dikerjakan bersama- sama oleh siswa sehingga tercipta interaksi yang sehat antar siswa.
pemberian sanksi pun dirasa efektif karena mampu meminimalisir keributan di kelas. Nilai hasil
belajar siswa pada siklus Il telah mencapai KKM dan telah tuntas secara klasikal sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa mencapai indikator keberhasilan.
Berdasarkan hal tersebut maka pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) telah terlaksana dengan baik karena siswa telah mampu bersaing secara sehat untuk
meningkatkan poin kemajuan bagi kelompoknya masing-masing. Selain itu, aktivitas kelompok
menjadi hal yang positif untuk dilakukan siswa di dalam kelas yang kemudian akan menjadikan
siswa lebih semangat dalam mempelajari pelajaran sejarah.

Pembahasan

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di MA Nurul Ali Secang
Magelang menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan evaluasi, terdapat peningkatan yang
jelas dalam kemampuan analisis dan sintesis siswa setelah menerapkan PBL. Sebuah studi oleh
Kuhlthau et al. (2007) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
masalah memiliki keterampilan berpikir Kkritis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan metode tradisional. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Jonassen
(2000), yang menyatakan bahwa PBL merangsang siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang kompleks, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
mereka. Selain itu, Dewey (2007) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah
mendorong siswa untuk berpikir secara reflektif, yang sangat penting dalam pengembangan
kemampuan analisis dan sintesis. Dengan demikian, PBL terbukti efektif dalam melatih
keterampilan berpikir kritis, yang merupakan keterampilan penting dalam pendidikan abad ke-
21.

Salah satu contoh konkret dari penerapan PBL di MA Nurul Ali adalah proyek
penelitian tentang dampak limbah plastik di lingkungan sekitar sekolah. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing bertugas untuk meneliti aspek yang berbeda, seperti
dampak kesehatan, dampak ekonomi, dan solusi alternatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan baik, mengumpulkan data yang relevan,
dan memberikan solusi yang kreatif. Penelitian oleh Barrows (1996) menyatakan bahwa PBL
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah nyata dengan cara
mendorong mereka untuk berpikir secara kritis dan independen. Hal ini juga didukung oleh
penelitian oleh Hmelo-Silver (2004), yang mengungkapkan bahwa PBL membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan penelitian dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga belajar untuk
menerapkannya dalam konteks dunia nyata, sebagaimana ditegaskan oleh Savery (2015), yang
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa.

Penerapan PBL di MA Nurul Ali juga berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah secara tepat serta mengembangkan solusi yang kreatif dan inovatif.
Proyek penelitian yang dilakukan siswa menunjukkan kemampuan mereka dalam
mengumpulkan data yang relevan dan mengintegrasikan informasi untuk mengusulkan solusi
yang dapat diterapkan. Penelitian oleh Strobel dan van Barneveld (2009) menyatakan bahwa
PBL mendorong siswa untuk mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah yang kompleks,
karena mereka dilatih untuk berpikir secara kritis dan inovatif dalam setiap tahap proyek. Hal
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ini menunjukkan bahwa dengan PBL, siswa tidak hanya belajar tentang teori tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh
lagi, penelitian oleh Anderson (2009) mengungkapkan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang esensial
dalam lingkungan profesional, di mana pemecahan masalah seringkali memerlukan kerja sama
tim.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan rata-rata nilai siswa
meningkat secara signifikan. Berdasarkan data dari ujian akhir, sebanyak 75% siswa berhasil
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dibandingkan dengan hanya 40%
sebelum penerapan PBL. Penelitian oleh Strobel dan van Barneveld (2009) mendukung temuan
ini, dengan menyatakan bahwa PBL secara konsisten menghasilkan peningkatan dalam
keterampilan analitis dan kritis siswa. Jonassen (2000) juga menegaskan bahwa pendekatan
berbasis masalah memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemikiran tingkat tinggi karena
mereka terlibat dalam proses penyelesaian masalah yang kompleks. Selain itu, Hmelo-Silver
(2004) menunjukkan bahwa PBL meningkatkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan
informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan solusi yang logis. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang esensial untuk pembelajaran sepanjang hayat (Savery, 2015). Hasil ini menunjukkan
bahwa PBL tidak hanya efektif untuk meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga untuk
membangun pola pikir analitis di kalangan siswa.

Selain meningkatkan keterampilan berpikir kritis, Pembelajaran Berbasis Masalah juga
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam PBL melaporkan
merasa lebih antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Deci dan Ryan
(2000) menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat meningkatkan
hasil intrinsik siswa, yang sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang. Di MA Nurul
Ali, siswa merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran ketika mereka dapat melihat aplikasi
nyata dari apa yang mereka pelajari, seperti proyek penelitian berbasis isu lokal. Penelitian lain
oleh Thomas (2000) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan minat belajar mereka secara signifikan. Selain
itu, Savery (2015) mengungkapkan bahwa hasil siswa dalam PBL meningkat karena metode
ini mendorong pembelajaran kolaboratif, di mana siswa merasa didukung oleh rekan-rekan
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Kuhlthau et al. (2007), yang menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kepuasan dalam belajar.

Meskipun hasil yang diperoleh cukup positif, implementasi PBL di MA Nurul Ali tidak
terlepas dari tantangan. Salah satu kendala utama adalah kebutuhan untuk melatih guru agar
lebih memahami dan menguasai metode ini. Bridges (2010) menyoroti bahwa keberhasilan
PBL sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang dan memfasilitasi
pembelajaran yang efektif. Guru harus mampu mengelola diskusi, memberikan umpan balik
konstruktif, dan membantu siswa dalam memecahkan masalah tanpa terlalu mengarahkan.
Penelitian oleh Ertmer dan Simons (2006) menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan yang
memadai dapat menjadi hambatan utama dalam implementasi PBL, terutama di sekolah yang
baru mengadopsi metode ini. Selain itu, Barrows dan Tamblyn (2000) menegaskan bahwa guru
memerlukan pengembangan profesional berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan
fasilitasi mereka. Oleh karena itu, penting bagi MA Nurul Ali untuk menyediakan pelatihan
intensif dan dukungan teknis bagi guru agar penerapan PBL dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di MA Nurul Ali Secang
Magelang menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Melalui pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, PBL
tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif dalam menghadapi masalah nyata. Data dan statistik menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa setelah
penerapan PBL.

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan komitmen dari semua pihak,
termasuk guru, siswa, dan pihak sekolah. Pelatihan bagi guru dan dukungan dari manajemen
sekolah sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi PBL. Dengan demikian,
diharapkan bahwa MA Nurul Ali dapat terus mengembangkan dan menerapkan model
pembelajaran ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di masa depan.
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